
HARIAN EKONOMI NERACA SENIN, 14 AGUSTUS 20236

JADWAL
Masa Penawaran Awal : 14 -22 Agustus 2023
Tanggal Efektif : 29 Agustus 2023
Masa Penawaran Umum : 31 Agustus - 5 September 2023
Tanggal Penjatahan : 5 September 2023
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 6 September 2023
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 7 September 2023

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 600.000.000 (enam ratus juta) saham biasa atas nama atau 
sebanyak-banyaknya 21,28% (dua puluh satu koma dua delapan persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dan konversi Convertible Bond (“CB”) dengan nilai nominal Rp25,- 
(dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) – Rp266,- (dua 
ratus enam puluh enam Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh 
Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah Rp150.000.000.000,- (seratus lima puluh miliar Rupiah) 
– Rp159.600.000.000 (seratus lima puluh sembilan miliar enam ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum, Perseroan akan menerbitkan sebanyak-
banyaknya 1.420.000.000 (satu miliar empat ratus dua puluh juta) saham biasa dalam 
rangka pelaksanaan konversi CB milik Blooming Years Pte. Ltd. (“BY”) yang diterbitkan 
berdasarkan CB Subscription Agreement pada Tanggal Penjatahan dengan harga 
pelaksanaan sama dengan Harga Penawaran.  Pelaksanaan konversi CB tersebut 
setara dengan sebanyak-banyaknya  50,35% (lima puluh koma tiga lima persen) dari 
total modal disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan konversi 
CB.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham selengkapnya 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Struktur permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Sebelum dan 
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal 
diterbitkannya Prospektus Ringkas ini adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 3.200.000.000 80.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Kanmo Retailindo 719.960.000 17.999.000.000 89,99
Manoj Bharwani 40.000 1.000.000 0,01
Saham Treasuri 80.000.000 2.000.000.000 10,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 800.000.000 20.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.400.000.000 60.000.000.000

Penawaran Umum Perdana
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 600.000.000 (enam ratus juta) saham biasa atas nama atau sebanyak-
banyaknya 21,28% (dua puluh satu koma dua delapan persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
dan konversi CB dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua 
ratus lima puluh Rupiah) – Rp266,- (dua ratus enam puluh enam Rupiah) setiap saham 
yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp159.600.000.000 (seratus lima puluh sembilan miliar enam 
ratus juta Rupiah).  
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (%) Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (%)
Modal Dasar 3.200.000.000 80.000.000.000 3.200.000.000 80.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

PT Kanmo Retailindo 719.960.000 17.999.000.000 89,99 719.960.000 17.999.000.000 51,43
Manoj Bharwani 40.000 1.000.000 0,01 40.000 1.000.000 0,01
Saham Treasuri 80.000.000 2.000.000.000 10,00 80.000.000 2.000.000.000 5,70
Masyarakat - - - 600.000.000 15.000.000.000 42,86

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 800.000.000 20.000.000.000 100,00 1.400.000.000 35.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.400.000.000 60.000.000.000 1.800.000.000 45.000.000.000

Pelaksanaan Konversi CB 
Bersamaan dengan Penawaran Umum, Perseroan akan menerbitkan saham biasa 
dalam rangka pelaksanaan konversi CB kepada BY yang diterbitkan berdasarkan CB 
Subscription Agreement tanggal 22 Juli 2022 sebagaimana diubah oleh CBSA Letter 
of Amendment tanggal 14 Juni 2023 antara Perseroan sebagai penerbit dengan BY. 
Adapun berdasarkan CB Subscription Agreement, Perseroan dan BY menyepakati 
bahwa Perseroan akan menerbitkan CB kepada BY dengan nilai Rp355.000.000.000,- 
(tiga ratus lima puluh lima miliar Rupiah) yang akan dikonversi menjadi saham 
dalam Perseroan yang mewakili kepemilikan sebesar minimal 50,01% (lima puluh 
koma nol satu persen) setelah dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham 
dan pelaksanaan Konversi CB. Pada tanggal Prospektus diterbitkan, berdasarkan 
kesepakatan antara Perseroan dengan pemegang CB, BY akan mendapatkan 
sebanyak-banyaknya 1.420.000.000 (satu miliar empat ratus dua puluh juta) saham 
biasa atas nama yang akan diterbitkan oleh Perseroan sebagai hasil konversi CB pada 
tanggal konversi, yaitu pada Tanggal Penjatahan dengan harga konversi sama dengan 
harga Penawaran. 
Pelaksanaan konversi CB menyebabkan perubahan pemegang saham mayoritas 
Perseroan yang sebelumnya adalah KRI menjadi BY  dan merubah pengendalian 
Perseroan dari yang sebelumnya adalah Nadine Hitesh Bharwani melalui KRI menjadi 
BY.  
Seluruh pengeluaran saham dalam rangka konversi CB telah mendapatkan 
persetujuan pemegang saham pada Akta No.120/2023.
Dengan dilaksanakanya konversi CB pada Tanggal Penjatahan, proforma struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham dan pelaksanaan konversi CB adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,- per Saham

Sebelum Pelaksanaan Konversi CB Setelah Pelaksanaan Konversi CB
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (%) Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (%)
Modal Dasar 3.200.000.000 80.000.000.000 3.200.000.000 80.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

PT Kanmo Retailindo 719.960.000 17.999.000.000 51,43 719.960.000 17.999.000.000 25,53
Manoj Bharwani 40.000 1.000.000 0,01 40.000 1.000.000 0,01
Saham Treasury 80.000.000 2.000.000.000 5,70 80.000.000 2.000.000.000 2,83
Masyarakat 600.000.000 15.000.000.000 42,86 600.000.000 15.000.000.000 21,28
Blooming Years 
Pte, Ltd - - - 1.420.000.000 35.500.000.000 50,35

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

1.400.000.000 35.000.000.000 100,00 2.820.000.000 70.500.000.000 100,00

Saham dalam 
Portepel 1.800.000.000 45.000.000.000 380.000.000 9.500.000.000

Saham Yang dimiliki Oleh Perseroan (Saham Treasury)
Perseroan memiliki sebanyak 80.000.000 (delapan puluh juta) lembar saham yang 
dimiliki sendiri oleh Perseroan, Adapun nilai perolehan dari saham tersebut sebesar 
Rp30.642.497.713 (tiga puluh miliar enam ratus empat puluh dua juta empat ratus 
sembilan puluh tujuh ribu tujuh ratus tiga belas Rupiah) Rupiah. Perseroan sampai 
dengan saat ini belum memiliki rencana tertentu dan pasti terkait pelepasan saham 
treasury yang dimiliki oleh Perseroan. Dalam hal saham treasury dijual oleh Perseroan, 
maka Pemegang Saham lama Perseroan tidak akan mengalami dilusi. 
Pelepasan Kepemilikan Saham Pemegang Saham Perseroan
Setelah penawaran umum perdana, KRI dan Manoj Bharwani berencana untuk 
melakukan penjualan saham milik masing-masing pihak kepada BY dengan harga 
penjualan sebesar Rp373,37 (tiga ratus tujuh puluh tiga koma tiga tujuh Rupiah) per 
lembar saham dan dilaksanakan dalam kurun waktu 10 (sepuluh) hari kerja setelah 
tercatatnya Perseroan di Bursa Efek Indonesia. Adapun proforma kepemilikan karena 
transaksi tersebut menjadi sebagai berikut: 

Keterangan

Nilai Nominal Rp25,- per Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham, Setelah Pelaksanaan 
Konversi CB, dan Sebelum 

Pelepasan Kepemilkan Saham 
Pemegang Saham Perseroan

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, Setelah Pelaksanaan 

Konversi CB, dan Setelah Pelepasan 
Kepemilkan Saham Pemegang 

Saham Perseroan
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (%) Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (%)
Modal Dasar 3.200.000.000 80.000.000.000 3.200.000.000 80.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

PT Kanmo Retailindo 719.960.000 17.999.000.000 25,52 - - -
Manoj Bharwani 40.000 1.000.000 0,01 - - -
Saham Treasury 80.000.000 2.000.000.000 2,84 80.000.000 2,000,000,000 2,84
Blooming Years 
Pte, Ltd 1.420.000.000 35.000.000.000 50,35 2.140.000.000 53.500.000.000 75,88

Masyarakat 600.000.000 15.000.000.000 21,28 600.000.000 15.000.000.000 21,28
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

2.820.000.000 70.500.000.000 100,00 2.820.000.000 70.500.000.000 100,00

Saham dalam 
Portepel 380.000.000 9.500.000.000 380.000.000 9.500.000.000

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Perseroan yaitu sebanyak-banyaknya 
600.000.000 (enam ratus juta) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama 
yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan 
atau seluruhnya sebanyak-banyaknya 21,28% (dua puluh satu koma dua delapan 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, Perseroan juga berencana untuk melakukan pencatatan 
saham biasa atas  saham baru yang diterbitkan Perseroan dari portopel Perseroan 
dalam rangka pelaksanaan konversi CB sebanyak-banyaknya 1.420.000.000 (satu 
miliar empat ratus dua puluh juta) atau sebanyak-banyaknya 50,35% (lima puluh koma 
tiga lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan. Perseroan 
juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 800.000.000 (delapan ratus juta) 
saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
adalah sebanyak-banyaknya 2.820.000.000 (dua miliar delapan ratus dua puluh juta) 
saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip 
dari BEI NoS-06055/BEI.PP3/07-2023 tanggal 25 Juli 2023 perihal Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan 
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham 
baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham 
memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-
syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi 
hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan 
sesuai dengan ketentuan UUPM.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan oleh Perseroan untuk: 
1. Sekitar 18,23% akan digunakan Perseroan untuk pengembangan usaha dalam 

bentuk belanja modal dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 84,91% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal 

yang berkaitan dengan renovasi tempat untuk pembukaan 15 toko baru di 
Jabodetabek, Makassar, Bali, Surabaya, dan Yogyakarta yang direncanakan 
dilakukan pada tahun 2023 dan 2024; 

b. Sekitar 15,09% akan digunakan sebagai deposit penyewaan tempat atas 
toko-toko baru kepada pihak ketiga.

2. Sekitar 81,77% akan digunakan Perseroan untuk pengembangan usaha dalam 
bentuk modal kerja yaitu pembiayaan kebutuhan operasional sehari-hari, 
antara lain namun tidak terbatas untuk pembelian persediaan, pembayaran gaji 
karyawan, periklanan, pembiayaan kegiatan operasional dan lain-lain.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Ringkasan berikut menyajikan posisi utang Perseroan pada tanggal 28 Februari 2023 
yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono (member of Nexia International), dengan 

laporannya tercantum dalam Prospektus.
Pada tanggal 28 Februari 2023, Perseroan mempunyai total liabilitas sebesar  
Rp310.766.280.175,-.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Pernyataan Utang dapat dilihat pada Bab III 
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah 
ini bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan 
keuangan yang tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab 
mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting berdasarkan 
Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja 
Suhartono (member of Nexia International), yang ditandatangani oleh Aris Suryanta 
(Ijin Akuntan Publik No.1014), serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka 
Puradiredja Suhartono (member of Nexia International), yang ditandatangani oleh 
Syamsudin (Ijin Akuntan Publik No.0209), seluruhnya dengan opini wajar tanpa 

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, 
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT MULTITREND INDO Tbk 
Kegiatan Usaha Utama:

Perdagangan Eceran Pakaian dan Mainan Anak
Kantor Pusat:

Gedung Menara Era Lt. 14-02 Jl. Senen Raya No. 135 – 137, 
Kel. Senen, Kec. Senen, Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta, 10410

Tel. (+62 21) 352 0729 
Fax. (+62 21) 352 0724

Website: kanmomultitrend.id 
Email: corporate.secretary@kanmogroup.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 600.000.000 (enam ratus juta) saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 21,28% (dua puluh satu koma dua delapan persen) dari jumlah 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan konversi Convertible Bond (“CB”) dengan nilai nominal Rp25,- (dua 
puluh lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) – Rp266,- (dua ratus 
enam puluh enam Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah Rp150.000.000.000,- (seratus lima puluh miliar Rupiah) – Rp159.600.000.000 (seratus lima puluh sembilan miliar enam ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum, Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 1.420.000.000 (satu miliar empat ratus dua puluh juta) saham biasa dalam 
rangka pelaksanaan CB kepada Blooming Years Pte. Ltd., yang diterbitkan berdasarkan Convertible Bond Subscription Agreement tanggal 22 Juli 2022 sebagaimana 
diubah oleh CBSA Letter of Amendement tanggal 14 Juni 2023 (“CB Subscription Agreement”) dengan harga pelaksanaan sama dengan Harga Penawaran pada Tanggal 
Penjatahan. Pelaksanaan konversi CB tersebut setara dengan sebanyak-banyaknya 50,35% (lima puluh koma tiga lima persen) dari total modal disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham dan konversi CB. Dengan dilaksanakannya konversi  CB dan terjualnya seluruh Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka persentase kepemilikan Masyarakat akan menjadi sebesar 21,28% (dua puluh satu koma dua delapan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan konversi CB. 
Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham  memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) sebagaimana diubah 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

Akan Ditentukan Kemudian
RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO TERHADAP PERSAINGAN USAHA. KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM 
PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG 
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SEBAGIAN BESAR SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI 
SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN 
TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

SEHUBUNGAN DENGAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, SETIAP PIHAK TERAFILIASI DILARANG UNTUK MEMBERIKAN KETERANGAN 
ATAU PERNYATAAN MENGENAI DATA YANG TIDAK DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS, TANPA PERSETUJUAN TERTULIS DARI PERSEROAN 
DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 Agustus 2023

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(dalam Rupiah)

KETERANGAN 28 Februari 31 Desember 1 Januari
2023 2022 2021 2020 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 11.371.066.646 67.760.211.736  7.953.936.757 13.606.744.221  11.148.202.052
Piutang usaha

Pihak ketiga  34.924.906.277 32.882.694.972 16.591.564.734 14.017.242.093 13.061.142.077 
Pihak berelasi  1.269.777 54.538.361 9.521.283.340 2.030.000 2.476.110.563 

Piutang lain-lain
Pihak ketiga   789.360.640 1.661.753.672 557.033.906 405.255.119 971.179.192 

Persediaan 400.599.244.214 406.831.829.483 314.794.971.669 257.614.399.731 230.438.818.053 
Biaya dibayar dimuka  11.237.208.219 9.693.865.658 6.752.006.433 5.452.123.348 15.760.319.419  
Uang muka  9.444.976.666 9.067.511.006 8.223.649.294 1.902.777.301 1.095.734.484 
Pajak dibayar dimuka  7.152.144.226 2.782.033.075 2.271.457.897 3.172.586.542 -
Jumlah Aset Lancar 475.520.176.665  530.734.437.962 366.665.904.030 296.173.158.355 274.951.505.840
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap, bersih  34.297.508.927 34.478.125.494 72.837.219.270 85.483.636.035 107.485.199.444
Aset hak-guna, bersih  134.304.749.528  144.720.710.425 149.594.190.859 193.123.610.687 239.765.949.124
Aset pajak tangguhan    8.503.955.806 7.999.150.197 7.248.757.835 6.803.901.808 5.636.822.621
Taksiran restitusi pajak  15.274.943.742  14.172.628.980 12.387.093.800 19.765.666.892 24.818.935.169
Uang jaminan  28.598.965.939 27.970.260.416 25.846.411.824 25.507.761.641 24.745.341.900
Jumlah Aset Tidak 

lancar 220.980.123.942 229.340.875.510 267.913.673.588 330.684.577.064 402.452.248.258
JUMLAH ASET 696.500.300.607   760.075.313.472 634.579.577.618 626.857.735.418 677.403.754.098
LIABILITAS DAN 

EKUITAS
LIABILITAS JANGKA 

PENDEK
Pinjaman bank - - 321.469.053.660 224.875.600.925 172.323.064.918
Utang usaha

Pihak ketiga  106.587.059.990  106.940.878.166 75.849.600.746 71.463.918.010 79.905.231.139 
Pihak berelasi   - - - - -

Utang lain-lain
Pihak berelasi    36.304.236.594  83.392.665.750 - - -

Pendapatan diterima 
dimuka  276.759.880 196.124.304 835.814.827 306.417.796 969.618.597

Utang pajak  4.991.966.798 8.144.814.189 3.248.290.819 2.969.461.563 6.130.186.474 
Utang akrual  7.479.137.727 6.474.397.988 6.728.590.778 3.717.716.036 5.459.144.622 
Utang jangka panjang 

– yang jatuh tempo
    dalam satu tahun:
    Liabilitas sewa   43.165.741.770  47.060.585.406 59.419.001.431 62.867.373.048 62.980.546.270 
Jumlah Liabilitas 

Jangka Pendek 198.804.902.761    252.209.465.802 467.550.352.261 366.200.487.378 327.767.792.020
LIABILITAS JANGKA 

PANJANG
Liabilitas imbalan 

pasca kerja  34.071.113.749 32.912.000.106 26.922.277.358 25.885.209.417 20.869.844.658
Uang jaminan penyewa  3.258.702.518 4.071.626.984 6.908.026.551 7.881.741.680 8.420.010.852 
Utang jangka panjang

setelah dikurangi 
jatuh tempo dalam
satu tahun:

    Liabilitas sewa   74.623.221.879   80.008.881.836 73.773.190.053 113.931.520.487 156.888.665.814 
Jumlah Liabilitas 

Jangka Panjang 111.953.038.147 116.992.508.927 107.603.493.962 147.698.471.584 186.178.521.324
JUMLAH LIABILITAS 310.757.940.908  369.201.974.729 575.153.846.223 513.898.958.962 513.946.313.344
EKUITAS
Modal saham  20.000.000.000 20.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000 10.000.000.000
Saldo laba  39.610.610.595  44.800.877.134 68.537.766.391 103.005.491.286 153.479.568.858 
Obligasi konversi 355.000.000.000 355.000.000.000 - - -
Penghasilan 

komprehensif lain  1.658.667.563 1.629.426.594 1.512.462.716 (46.714.829) (22.128.104)
Saham treasury (30.624.497.713) (30.624.497.713) (30.624.497.713) - -
Kepentingan non-

pengendali  97.579.255 67.532.728 - - -
JUMLAH EKUITAS 385.742.359.699 390.873.338.743 59.425.731.394 112.958.776.456 163.457.440.754
JUMLAH LIABILITAS 

DAN EKUITAS 696.500.300.607 760.075.313.472 634.579.577.618 626.857.735.418 677.403.754.098
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 28 Februari 31 Desember
2023 2022 2022 2021 2020

PENJUALAN 162.413.099.148 129.534.899.641 905.421.045.512 722.462.045.853 644.571.786.564
BEBAN POKOK 

PENJUALAN (87.977.799.862) (67.872.573.643) (447.503.513.092) (375.268.308.587) (342.537.327.270)
LABA BRUTO 74.435.299.286 61.662.325.998 457.917.532.420 347.193.737.266 302.034.459.294
Beban umum dan 

administrasi (64.452.999.644) (60.921.964.377) (387.980.503.216) (339.106.387.888) (317.706.028.399)
Beban penjualan (19.455.567.899) (15.630.667.100) (96.358.181.138) (64.873.550.991) (59.290.835.954)
Beban keuangan (1.847.560.199) (4.636.196.478) (24.221.403.477) (27.850.504.480) (25.944.300.311)
Lain-lain 6.441.800.259 6.235.560.535 111.063.915.812 49.284.357.145 49.271.348.552
LABA (RUGI) 

SEBELUM
    PAJAK 

PENGHASILAN (4.879.028.197) (15.616.327.070) 60.421.360.400 (35.352.348.947) (51.635.356.817)
Manfaat (beban) 

pajak
    Penghasilan
    Pajak kini (796.244.877) - (1.481.433.352) - -
    Pajak tangguhan 513.053.061 (235.814.595) 783.382.173 884.624.053 1.161.279.244
LABA (RUGI) 

BERSIH TAHUN 
BERJALAN (5.162.220.013) (15.852.141.665) 59.723.309.221 (34.467.724.894) (50.474.077.573)

PENGHASILAN 
(BEBAN) 
KOMPREHENSIF 

LAIN:
Pos-pos yang tidak 

akan

laba rugi:
    Pengukuran 

kembali liabilitas 
imbalan pasca

    Kerja 37.488.422 24.992.282 149.953.689 1.998.945.572 (30.386.668)
    Pajak penghasilan 

terkait (8.247.453) (5.498.302) (32.989.812) (439.768.026) 5.799.943
PENGHASILAN 

(BEBAN) 
KOMPREHENSIF 

LAIN TAHUN 
BERJALAN 29.240.969 19.493.980 116.963.877 1.559.177.546 (24.586.725)

JUMLAH LABA 
(RUGI) 
KOMPREHENSIF

    TAHUN 
BERJALAN (5.132.979.044) (15.832.647.685) 59.840.273.098 (32.908.547.348) (50.498.664.298)

RASIO KEUANGAN

Keterangan 28 Februari 31 Desember 1 Januari
2023 2022  2022 2021  2020 2020

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 25,38 - 25,32 12,08 (39,77) -
Beban Pokok Pendapatan 29,62 -   19,25  9,56 (37,75) -
Laba Bruto 20,71 - 31,89 (14,95) 41,91 -
Laba Usaha 68,76 - 270,91 31,53 213,69 -
Laba Bersih Periode/Tahun 
Berjalan 67,44 - 273,27 31,71 241,90 -

Jumlah Aset (8,36) - 19,78 1,23 (7,46) 35,81
Jumlah Liabilitas (15,83) - (35,81) 11,91 0,00 47,64

Keterangan 28 Februari 31 Desember 1 Januari
2023 2022  2022 2021  2020 2020

Jumlah Ekuitas (1,31) - 557,75 (47,39) (30,89) 8,47
Rasio Keuangan (x)
Current Ratio 2,39 0,66 2,10  0,78  0,81  0,84 
Quick Ratio 0,38 0,05 0,49  0,11  0,11  0,14
Liabilitas / Aset 0,45 0,93 0,49 0,91 0,82 0,76 
Liabilitas / Ekuitas 0,81 12,77 0,94 9,68 4,55 3,14
Debt to EBITDA Ratio 31,08 - 2,16 10,79 12,21 6,67
Interest Coverage Ratio  1,64  2,37 3,49 (0,27) (0,99) 5,49
Debt Service Coverage Ratio  0,09  0,01  1,13 0,15 0,17 0,42
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto / Pendapatan 45,83 47,60 50,58 48,06 46,86 48,58
Laba Periode/Tahun Berjalan 
/ Pendapatan (3,18) (12,24) 6,60 (4,77) (7,83) 3,32

Laba Bruto / Jumlah Aset 10,69 10,27 60,25 54,71 48,18 76,75
Laba Periode/Tahun Berjalan 
/ Jumlah Aset (0,74) (2,64) 7,86 (5,43) (8,05) 5,25

Laba Bruto / Jumlah Ekuitas 19,30 141,45 117,15 584,25 267,38 318,09
Laba Periode/Tahun Berjalan 
/ Jumlah Ekuitas (1,34) (36,36) 15,28 (58,00) (44,68) 21,76

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada 
Bab IV Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan 
Ikhtisar Data Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas 
laporan keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum 
dalam Prospektus. Laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Analisis dan pembahasan ini disajikan berdasarkan Laporan Keuangan Audit 
Perseroan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja Suhartono (member of Nexia International), 
yang ditandatangani oleh Aris Suryanta (Ijin Akuntan Publik No.1014), serta untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja Suhartono (member of Nexia 
International), yang ditandatangani oleh Syamsudin (Ijin Akuntan Publik No.0209), 

ANALISIS KEUANGAN
Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang 
dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada laporan keuangan Perseroan 
beserta catatan atas laporan keuangan di dalamnya, yang terdapat pada Bab XVIII 
dari Prospektus. 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASI 
PENJUALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar 
Rp162.413.099.148, mengalami peningkatan sebesar Rp32.878.199.507 atau 
25,38% dibandingkan dengan penjualan pada periode yang berakhir pada tanggal 
28 Februari 2022 sebesar Rp129.534.899.641. Peningkatan ini terutama disebabkan 

. Penjualan eceran pada tanggal  
28 Februari 2023 tercatat sebesar 143.429.827.924, mengalami peningkatan sebesar 
Rp26.325.163.279 atau 22,48%
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp905.421.045.512, mengalami peningkatan sebesar Rp182.958.999.659 
atau 25,32% dibandingkan dengan penjualan pada periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp722.462.045.853. Peningkatan ini terutama disebabkan 

27,77% dibandingkan dengan jumlah penjualan eceran untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp650.192.314.814. Peningkatan penjualan 
tidak lepas dari kebijakan pemerintah atas pelonggaran pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat sepanjang tahun 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp722.462.045.853, mengalami peningkatan sebesar Rp77.890.259.289 
atau 12,08% dibandingkan dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp644.571.786.564. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan eceran sebesar Rp62.619.154.362 atau 10,57% 
dibandingkan dengan jumlah penjualan eceran untuk periode tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp592.360.449.898. Salah satunya terjadi 

periode 30 September 2021 s.d 31 Desember 2021 terjadi peningkatan penjualan 
sebesar Rp232.014.223.651 atau 47%.
BEBAN POKOK PENJUALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan Tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 
sebesar Rp87.977.799.862, mengalami peningkatan sebesar Rp20.105.226.219 atau 
29,62% dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp67.872.573.643. Peningkatan ini terjadi 
karena terdapat kenaikan pada persediaan yang tersedia untuk dijual sebesar 
Rp101.862.460.545 atau 26,34% dibandingkan dengan jumlah persediaan yang 
tersedia untuk dijual pada tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar 
Rp386.714.583.531. Peningkatan beban pokok penjualan tersebut sejalan dengan 
peningkatan penjualan pada periode 28 Februari 2023 dibandingkan dengan penjualan 
periode yang berakhir pada 28 Februari 2022 sebesar Rp32.878.199.507 atau 25,38%
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2021
Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp447.503.513.092, mengalami peningkatan sebesar Rp72.235.204.5050 
atau 19,25% dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp375.268.308.587. Peningkatan 
ini terjadi karena terdapat kenaikan pada persediaan yang tersedia untuk dijual 
sebesar Rp92.036.857.814 atau 29,24% dibandingkan dengan jumlah persediaan 
yang tersedia untuk dijual pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp314.794.971.669. Peningkatan beban pokok penjualan tersebut sejalan 
dengan peningkatan penjualan pada periode 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
penjualan periode yang berakhir pada 31 Desember 2021. Dimana perbandingan 
antara beban pokok penjualan dengan penjualan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah masing-masing sebesar 49,42% dan 51,94%.  
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp375.268.308.587, mengalami peningkatan sebesar Rp32.730.981.318 
atau 9,56% dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp342.537.327.270. Peningkatan ini terjadi 
karena terdapat kenaikan pada pembelian persediaan sebesar Rp62.735.971.577 atau 
16,70% dibandingkan dengan jumlah pembelian persediaan untuk periode tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp369.712.908.948. Peningkatan 
beban pokok penjualan tersebut sejalan dengan peningkatan penjualan pada periode 
31 Desember 2021 dibandingkan dengan penjualan periode yang berakhir pada 
31 Desember 2020. Dimana perbandingan antara beban pokok penjualan dengan 
penjualan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar 
51,94% dan 53,14%.      
LABA BRUTO
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Laba Bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat 
sebesar Rp74.435.299,286, mengalami peningkatan sebesar Rp12.772.973.288 atau 
20,71% dibandingkan dengan laba bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 
28 Februari 2022 sebesar Rp61.662.325.998. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp32.878.199.507 atau 25,38% dibandingkan 
dengan jumlah penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 
sebesar Rp129.534.899.641. Hal ini tidak terlepas dari strategi manajemen dalam 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba Bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp457.917.532.420, mengalami peningkatan sebesar Rp110.723.795.154 
atau 31,89% dibandingkan dengan laba bruto untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp347.193.737.266. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp182.958.999.659 atau 25,32% 
dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp722.462.045.853. Hal ini tidak terlepas dari inovasi 
manajemen dalam melakukan penjualan melalui e-commerce maupun 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp347.193.737.266, mengalami peningkatan sebesar Rp45.159.277.972 
atau 14,95% dibandingkan dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp302.034.459.294. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp77.890.259.289 atau 12,08% dibandingkan 
dengan jumlah penjualan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp644.571.786.564.  Peningkatan laba bruto pada 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 disebabkan oleh terkendalinya 

normal pada kuartal IV. 
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Beban Umum dan Administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal  
28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp64.553.177.404, mengalami peningkatan 
sebesar Rp3.631.213.027 atau 5,96% dibandingkan dengan beban umum dan 
administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar 
Rp60.921.964.377. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban gaji 
dan tunjangan sebesar Rp2.539.498.898 atau 9,36% dibandingkan dengan jumlah 
beban gaji dan tunjangan untuk tahun berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar 
Rp27.111.162.762. dan kenaikan pada beban perbaikan dan pemeliharaan pada 
periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 sebesar Rp494.765.090 atau 
63,99% dibandingkan dengan jumlah biaya perbaikan dan pemeliharaan untuk tahun 
berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp773.105.822.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Umum dan Administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp387.980.503.216, mengalami peningkatan 
sebesar Rp48.874.115.329 atau 14,41% dibandingkan dengan beban umum dan 
administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp339.106.387.888. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban gaji 
dan tunjangan sebesar Rp22.386.953.783 atau 14,17% dibandingkan dengan jumlah 
beban gaji dan tunjangan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp157.936.223.232. dan kenaikan pada beban perbaikan dan pemeliharaan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp4.757.059.347 
atau 115,75% dibandingkan dengan jumlah biaya perbaikan dan pemeliharaan untuk 
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp4.109.794.247.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp339.106.387.888, mengalami peningkatan 
sebesar Rp21.400.359.489 atau 6,74% dibandingkan dengan beban umum dan 
administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp317.706.028.399. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya beban 
gaji dan tunjangan sebesar Rp12.419.633.335 atau 8,53% dibandingkan dengan 
jumlah beban gaji dan tunjangan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp145.516.589.897. 
BEBAN PENJUALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Beban Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat 
Rp19.455.567.899, mengalami peningkatan sebesar Rp3.824.900.799 atau 24,47% 
dibandingkan dengan beban penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
28 Februari 2022 sebesar Rp15.630.667.100. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya beban Iklan dan promosi sebesar Rp4.391.161.009 atau 241,60% 
dibandingkan dengan jumlah beban Iklan dan promosi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp1.817.478.829. Hal ini sejalan dengan strategi 
manajemen dalam meningkatkan aktivitas penjualannya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
tercatat Rp96.358.181.138, mengalami peningkatan sebesar Rp31.484.630.148 atau 
48,53% dibandingkan dengan beban penjualan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp64.873.550.991. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya beban Iklan dan promosi sebesar Rp18.763.316.937 
atau 87,03% dibandingkan dengan jumlah beban Iklan dan promosi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp21.558.978.208. Hal ini sejalan 
dengan strategi manajemen dalam meningkatkan aktivitas penjualannya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
Rp64.873.550.991, mengalami peningkatan sebesar Rp5.582.715.038 atau 9,42% 
dibandingkan dengan beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp59.290.835.954. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya beban royalti sebesar Rp1.621.906.370 atau 6,39% dibandingkan 
dengan jumlah beban royalti untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp25.396.894.046. Hal ini sejalan dengan peningkatan 
penjualan pada periode tersebut.
BEBAN KEUANGAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat 
sebesar Rp1.847.560.199, mengalami penurunan sebesar Rp2.788.636.279 atau 
60,14% dibandingkan dengan beban keuangan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp4.636.196.478. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya beban bunga liabilitas sewa sebesar Rp293.741.388 
atau 14,54% dibandingkan dengan dengan jumlah beban bunga liabilitas sewa untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp2.019.078.303.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2021
Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp24.221.403.477, mengalami penurunan sebesar Rp3.629.101.003 atau 
13,03% dibandingkan dengan beban keuangan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp27.850.504.480. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya beban bunga liabilitas sewa sebesar Rp1.131.620.230 
atau 8,47% dibandingkan dengan dengan jumlah beban bunga liabilitas sewa untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 30 Desember 2021 sebesar Rp13.363.063.373.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp27.850.504.480, mengalami peningkatan sebesar Rp1.906.204.169 atau 
7,35% dibandingkan dengan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp25.944.300.311. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya beban bunga pinjaman sebesar Rp3.151.706.260 atau 29,52% 
dibandingkan dengan jumlah beban bunga pinjaman untuk periode tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp10.676.202.575. Peningkatan 
bunga pinjaman sejalan dengan kenaikan pada pinjaman bank dibanding dengan 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN – NETO
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Penghasilan (Beban) lain-lain untuk periode yang berakhir pada tanggal  
28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp6.441.800.259, mengalami kenaikan sebesar 
Rp2.531.625.370 atau 64,74% dibandingkan dengan penghasilan (beban) lain-lain 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp3.910.174.889. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh keuntungan sewa pihak berelasi sebesar 
Rp3.922.674.865.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan (Beban) lain-lain untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp112.682.261.488, mengalami kenaikan 
sebesar Rp63.397.904.343 atau 128.64% dibandingkan dengan penghasilan 
(beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp49.284.357.145. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh keuntungan penjualan aset 
tetap sebesar Rp69.286.314.263.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Penghasilan (Beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp49.284.357.145, mengalami peningkatan sebesar 
Rp13.008.594 atau 0,03% dibandingkan dengan penghasilan (beban) lain-lain untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp49.271.348.552. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya atas pendapatan sewa 
yang diperoleh oleh Perseroan sebesar Rp6.780.387.842 atau 111,82% dibandingkan 
dengan dengan jumlah pendapatan sewa untuk periode tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp6.063.855.448. 
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Rugi sebelum Pajak Penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp4.879.028.197, mengalami penurunan 
sebesar Rp10.737.298.873 atau 68,75% dibandingkan dengan rugi sebelum pajak 
penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar 
Rp15.616.327.070. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan 
sebesar Rp32.878.199.507 atau 25,38% dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp129.534.899.641
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba sebelum Pajak Penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp60.421.360.400, mengalami peningkatan 
sebesar Rp95.773.709.347 atau 270,91% dibandingkan dengan rugi sebelum pajak 
penghasilan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp(35.352.348.947). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penjualan sebesar Rp182.958.999.659 atau 25,32% dibandingkan dengan jumlah 
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp722.462.045.853
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Rugi Sebelum Pajak Penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp(35.352.348.947), mengalami penurunan 
sebesar Rp 16.283.007.870  atau 31,53% dibandingkan dengan rugi sebelum pajak 
penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp51.635.356.817. Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan 
sebesar Rp77.890.259.289 atau 12,08% dibandingkan dengan jumlah penjualan 
untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp644.571.786.564. 
LABA (RUGI) NETO PERIODE/TAHUN BERJALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Rugi bersih Periode/Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp5.162.220.013, mengalami penurunan 
sebesar Rp10.689.921.652 atau 67,43% dibandingkan dengan rugi bersih periode/
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar 
Rp15.852.141.665. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan 
sebesar Rp32.878.199.507 atau 25,38% dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp129.534.899.641
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp59.723.309.221, mengalami peningkatan 
sebesar Rp94.191.034.115 atau 273,27% dibandingkan dengan rugi neto periode/
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp(34.467.724.894). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penjualan sebesar Rp182.958.999.659 atau 25,32% dibandingkan dengan jumlah 
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2021 sebesar 
Rp722.462.045.853
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Rugi Bersih Periode/Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp(34.467.724.894), mengalami penurunan 
sebesar Rp16.006.352.679 atau 31,71% dibandingkan dengan rugi neto periode/
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp(50.474.077.573). Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penjualan sebesar Rp77.890.259.289 atau 12,08% dibandingkan dengan jumlah 
penjualan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp644.571.786.564.
LABA (RUGI) PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE/TAHUN BERJALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Rugi Penghasilan Komprehensif Periode/Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp5.132.979.044, mengalami 
peningkatan sebesar Rp10.699.668.641 atau 67,57% dibandingkan dengan rugi 
penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp15.832.647.685. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp132.878.199.507 atau 25,38% 
dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
28 Februari 2022 sebesar Rp129.534.899.641.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2022
Laba Penghasilan Komprehensif Periode/Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp59.840.273.098, mengalami 
peningkatan sebesar Rp92.748.820.447 atau 281,48% dibandingkan dengan rugi 
penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp(32.908.547.348). Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp182.958.999.659 atau 25,32% 
dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar Rp722.462.045.853.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Rugi Penghasilan Komprehensif Periode/Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp(32.908.547.348), mengalami 
penurunan sebesar Rp17.590.116.949 atau 34,83% dibandingkan dengan rugi 
penghasilan komprehensif periode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp(50.498.664.298). Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan sebesar Rp77.890.259.289 atau 12,08% 
dibandingkan dengan jumlah penjualan untuk periode tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp644.571.786.564.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Total Aset
Perbandingan posisi pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022 
Total aset pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp696.500.300.607, 
mengalami penurunan sebesar Rp63.575.012.865 atau 8,36% dibandingkan dengan 
total aset untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
RpRp760.075.313.472. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya saldo 
kas dan bank sebesar 56.389.145.090 atau 83,22% dibandingkan total kas posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp67.760.211.736. hal terebut dikarenakan 
pembayaran deviden kepada pihak berelasi.
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Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 
Total aset pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp760.075.313.472, 
mengalami peningkatan sebesar Rp125.495.735.855 atau 19,78% dibandingkan 
dengan total aset untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp634.579.577.618. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
kas dan bank sebesar Rp59.806.274.979  atau 751,91%% dibandingkan total kas 
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp7.953.936.757. Hal tersebut 
dikarenakan Perseroan menerbitkan obligasi kepada Blooming Year.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2020 
Total aset pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp634.579.577.618, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 7.688.592.199  atau 1,23% dibandingkan 
dengan total aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp626.890.985.418. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
piutang usaha kepada pihak berelasi sebesar Rp9.519.253.340 atau 468.928,74% 
dibandingkan dengan total piutang posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp2.030.000 dan meningkatnya uang muka sebesar Rp6.320.871.993 atau sebesar 
332,19% dibandingkan dengan total piutang posisi pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp1.902.777.301.  
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal  1 Januari 2020
Total aset pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp626.890.985.418, 
mengalami penurunan sebesar Rp50.546.018.680 atau 7,46% dibandingkan 
dengan total aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar 
Rp677.403.754.098. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya nilai aset 
hak guna sebesar Rp46.642.338.437 atau sebesar 19,45% dibandingkan dengan total  
aset hak guna pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar Rp239.765.949.124 dan terjadi 
penurunan biaya dibayar dimuka pada 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar Rp10.308.196.071  atau 65,41%
LIABILITAS
Total Liabilitas
Perbandingan posisi pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 28 Februari 2022  
Total liabilitas pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar  Rp310.757.940.908, 
mengalami penurunan sebesar Rp58.444.033.821 atau 15,83% dibandingkan dengan 
total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar  Rp369.201.974.729. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh pelunasan utang deviden kepada pihak 
berelasi.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 
Total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar  Rp369.201.974.729, 
mengalami penurunan sebesar Rp205.951.871.494 atau 35,81% dibandingkan 
dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp575.153.846.223. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh pelunasan atas seluruh fasilitas pinjaman 
bank.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2020 
Total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp575.153.846.223, 
mengalami peningkatan sebesar Rp61.254.887.262 atau 11,92% dibandingkan 
dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp513.932.208.962. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan pinjaman bank sebesar 
Rp96.593.452.735 atau sebesar 42,95% yang terdiri dari Bank HSBC Indonesia 
sebesar Rp9.659.185.099 dan Bank Central Asia sebesar Rp86.934.267.636. 
EKUITAS
Total Ekuitas
Perbandingan posisi pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2022 
Total ekuitas pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp385.742.359.699, 
mengalami penurunan sebesar Rp5.130.979.044 atau 1,31% dibandingkan dengan 
total ekuitas pada tanggal 331 Desember 2022 tercatat sebesar Rp390.873.338.743. 
penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya saldo laba sebesar 
Rp5.190.266.540.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 
Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp390.873.338.743, 
mengalami peningkatan sebesar Rp331.447.607.349 atau 557,75% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 59.425.731.394. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan obligasi konversi kepada 
Blooming Year sebesar Rp355.000.000.000. 
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2020 
Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp59.425.731.394, 
mengalami penurunan sebesar Rp53.533.045.062 atau 47,39% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp112.958.776.456. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan saldo laba tahun berjalan sebesar 
Rp34.467.724.895 atau 33,46% dibandingkan dengan total saldo laba tahun berjalan 
posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp103.005.491.286
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
posisi pada tanggal 1 Januari 2020 
Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp112.958.776.456, 
mengalami penurunan sebesar Rp50.474.077.572 atau 32,89% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar Rp163.457.440.754. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan saldo laba tahun berjalan sebesar  
Rp50.474.077.572 atau 32,89% dibandingkan dengan total saldo laba tahun berjalan 
posisi pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar Rp153.479.568.858.
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp4.258.371.593, mengalami penurunan sebesar 
Rp1.464.804.990 atau 25,59% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari 
aktivitas operasi pada tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp5.723.176.583. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh  pembayaran kas untuk beban usaha  menjadi 
Rp49.156.650.317, meningkat sebesar Rp16.012.688.303 atau sebesar 48,31%, 
dibandingkan dengan 28 Februari 2022 sebesar Rp33.143.962.014. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan Perseroan sehingga meningkatkan 
penerimaan kas dari pelanggan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp6.355.818.430, mengalami 
peningkatan sebesar Rp33.023.772.651 atau 123,83% dibandingkan dengan arus 
kas neto digunakan untuk aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp(26.667.954.222). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp206.898.220.441 atau sebesar 28,66%, 
sehingga jumlah penerimaan kas dari pelanggan pada bulan yang berakhir tanggal 
31 Desember 2022 menjadi Rp928.886.169.843 dibandingkan penerimaan kas 
dari pelanggan  pada bulan yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp721.987.949.401. Penignkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penjualan Perseroan sehingga meningkatkan penerimaan kas dari pelanggan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp(26.667.954.222), mengalami 
peningkatan sebesar Rp21.516.402.738 atau 417,67% dibandingkan dengan 
arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp(5.151.551.484). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pembayaran 
ke pemasok guna meningkatkan persediaan Perseroan yang disebabkan karena 
peningkatan penjualan akibat kenaikan ekonomi pasca membaiknya penanganan 
Covid-19. 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp2.123.772.096, mengalami peningkatan 
penggunaan dana untuk aktivitas investasi sebesar Rp244.349.864 atau 13% 
dibandingkan dengan arus kas netto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada 
tanggal 28 Februari 2022 sebesar Rp1.879.422.231. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh pembelian atau penambahan aset tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp98.500.658.957, mengalami peningkatan 
penerimaan kas dari aktivitas investasi sebesar Rp108.231.745.962 atau 1112,23% 
dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp(9.731.087.004). Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh penerimaan uang atas penjualan aset tetap sebesar Rp116.517.127.236.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp(9.731.087.004), mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.146.645.329 atau 47,79% dibandingkan dengan arus 
kas neto yang digunakan untuk aktivitas Investasi pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp(6.584.441.675). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
pembelian aset tetap selama tahun berjalan sebesar Rp3.141.745.329 atau sebesar 
47,68% sehingga jumlah arus kas dari aktivitas investasi berupa pembelian aset 
tetap pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar 
Rp(9.731.087.004) dibandingkan dengan jumlah arus kas dari aktivitas investasi 
berupa pembelian aset tetap pada tahun yang berakhir tanggal 1 Januari 2020 sebesar 
Rp(6.589.341.675).  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas pendanaan terkait 
dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2022
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2023 tercatat sebesar Rp58.523.744.587, mengalami 
peningkatan sebesar Rp54.577.736.804 atau 1383,11% dibandingkan dengan 
arus kas neto digunakan untuk aktivias pendanaan pada tanggal 28 Februari 2022 
sebesar Rp3.946.007.783. Peningkatan penggunaan kas ini dikarenakan perseroan 
membayarkan deviden kepada pihak berelasi. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas Pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp(45.050.202.409), mengalami 
kenaikan sebesar Rp75.796.436.172 atau 246,52% dibandingkan dengan arus kas 
neto diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp30.746.233.762. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan obligasi 
konversi kepada Blooming Year sebesar Rp355.000.000.000
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp30.746.233.762, mengalami 
peningkatan sebesar Rp16.551.698.434 atau 116,61% dibandingkan dengan arus 
kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp14.194.535.328. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan dari 
pinjaman dari Bank HSBC dan Bank Central Asia. 
RASIO KEUANGAN
SOLVABILITAS
Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas yang tercermin dari perbandingan antara total liabilitas dengan total ekuitas 
dan juga perbandingan antara total liabilitas dengan total aset. Rasio total liabilitas 
dengan total ekuitas Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal  
28 Feberuari 2023 dan 2022,  31 Desember 2022, 2021, 2020, dan Januari 2020 
adalah 0,81x, 12,26x, 0,94x, 9,68x, 4,55x, dan 3,14x. Sedangkan untuk rasio total 
liabilitas dibandingkan dengan total aset Perseroan untuk periode atau tahun yang 
berakhir pada tanggal 28 Feberuari 2023 dan 2022, 31 Desember 2022, 2021, 2020 
dan 1 Januari 2020 adalah 0,45x, 093x, 0,49x, 0,91x, 0,82x, dan 0,76x.
Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas 
jangka pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara total aset lancar 
dan total liabilitas jangka pendek atau rasio lancar. Rasio lancar untuk periode atau 
tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023, dan 2022, 31 Desember 2022, 
2021, 2020 dan 1 Januari 2020 adalah 2,39x, 0,66x, 2,10x, 0,78x, 0,81x, dan 1,20x.
IMBAL HASIL EKUITAS
Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui 
kemampuan Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan 
dari perbandingan antara laba neto dan total ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan 
untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 dan 2022,  
31 Desember 2022, 2021, 2020 dan 1 Januari 2020 adalah,-1,34%, -36,36%, 15,28%, 
-58,00%, -44,68% dan 21,76%.
IMBAL HASIL ASET
Kemampuan imbal hasil aset (Return On Assets) Perseroan dapat diukur dengan 
mempergunakan laba neto dibandingkan dengan total aset. Imbal hasil aset Perseroan 
untuk periode atau tahun yang berakhir pada 28 Februari 2023 dan 2022, 31 Desember 
2022, 2021, 2020 dan 1 Januari 2020 adalah -0,74%, -2,64%, 7,86%, -5,43%, -8,05% 
dan 5,25%.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Manajemen dapat 
dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO
A. RISIKO UTAMA YANG MEMILIKI PENGARUH YANG SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko Persaingan Usaha

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 
MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA 
DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN 
1. Risiko Daya Beli Konsumen
2. Risiko Pemilihan Lokasi Toko
3. Risiko Distribusi dan Logistik
4. Risiko Sumber Daya Manusia
5. Risiko Likuiditas
6. Risiko Kegagalan Dalam Berinovasi dan Mempertahankan Kepemilikan 

Merek Usaha
7. Risiko Ketergantungan Pada Pemasok Utama
8. Risiko Persediaan karena Inventory Turnover yang Lambat
9. Risiko atas Rugi Perseroan untuk Tahun 2020 hingga Februari 2023
10. Risiko Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kinerja Perseroan

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global
2. Risiko Bencana Alam dan Kejadian Di Luar Kendali Perseroan
3. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku
4. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah
5. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum 

D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham 
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan 
3. Risiko Kebijakan Dividen 

Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan 
kinerja keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen 
tertanggal 26 Juni 2023 atas laporan keuangan pada tanggal 28 Februari 2023 dan 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kanaka Puradiredja. Suhartono (member of Nexia International), 
auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut 

oleh Aris Suryanta, Ak., CA, CPA (Ijin Akuntan Publik No. 1014), dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Kanaka Puradiredja Suhartono (member of Nexia International), 
auditor Independen, berdasarkan Standar Audit yang telah ditetapkan oleh Institut 

oleh Syamsudin (Ijin Akuntan Publik No. 0209).
Keterangan lebih lanjut mengenai Kejadian Penting dapat dilihat pada Prospektus Bab 
VII. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, PERUSAHAAN 
ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
1. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran 
Dasar PT Multitrend Indo No. 120 tanggal 25 Juli 2023, yang dibuat di hadapan Jose 
Dima, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, susunan pengurusan 
Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama   : Alptekin Diler 
Komisaris Independen : Oke Nurwan
Komisaris Independen : Adrian Colin McKay
Komisaris    : Manoj Bharwani
Komisaris     : Hasan Sameer Abdulla Ahmed Alshuwaikh
Direksi 
Direktur Utama   : Jitin Singh Kapoor
Direktur     : Anuj Kumar Maheshwari
Direktur     : Lina Paulina
2. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
Tinjauan Umum
PT Multitrend Indo adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan retail fashion 
dan aksesoris bayi dan remaja awal yang didirikan pada tahun 2005 di bawah naungan 
PT Kanmo Retailindo, sebuah perusahaan yang bergerak di bisnis retail fashion dan 
aksesoris wanita premium. Gerai pertama dibuka di Mal Taman Anggrek pada tahun 
2005 dan sejak itu, Perseroan terus membuka gerai lainnya di tahun berikutnya. 
Pada tahun 2009, Perseroan memperkenalkan Gingersnaps, toko pakaian anak yang 
berasal dari Filipina. Pada tahun 2013, Perseroan memperkenalkan Justice, sebuah 
toko pakaian remaja awal dan juga meluncurkan platform online mothercare.co.id. 
Saat ini, kantor pusat Perseroan berada di Jakarta, Indonesia. Dalam menjalankan 
kegiatan usahanya, per Juli 2023, Perseroan juga memiliki 126 gerai yang tersebar 
di seluruh Indonesia.
Keunggulan Kompetitif
Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dalam bidangnya dan terus mengembangkan 
keunggulan kompetitifnya dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh Perseroan, dimana sumber daya manusia yang mumpuni di 
bidangnya merupakan kunci keberhasilan Perseroan dalam memberikan solusi 
terbaik untuk menghadirkan produk-produk yang sesui dengan aspirasi konsumen. 
Perseroan meyakini bahwa kekuatan kompetitif sebagai berikut ini akan mendukung 
Perseroan dalam melaksanakan strateginya dan memberikan keunggulan kompetitif 
dibandingkan para pesaingnya. Berikut adalah beberapa keunggulan kompetitif yang 
dimiliki Perseroan:
•  Pemimpin pasar dengan pertumbuhan yang kuat – Melalui berbagai merek 

ritel, Perseroan memposisikan dirinya sebagai pemain yang memiliki rekam 
jejak kuat untuk mengoperasikan toko retail di segmen bayi dan anak premium. 
Segmen bayi dan anak premium merupakan pasar yang terfregmentasi dengan 

Perseroan yang dikategorikan sebagai pemimpin pasar. Berdasarkan data 
Statista, pasar pakaian dan pakaian anak-anak di Indonesia di proyeksikan akan 
tumbuh sebesar 5,15% setiap tahun dari tahun 2022 hinga 2027 didorong oleh 

•  Daya tarik tepat untuk konsumen sasaran – Merek-merek yang dimiliki 
Perseroan menargetkan pasar premium dengan konsumen yang mernghargai 
pengalaman membeli di dalam toko. Penentuan posisi merek-merek Perseroan 
saat ini selaras dengan preferensi segmen sasaran premium. Pelanggan adalah 
prioritas utama Perseroan, dan Perseroan memiliki wawasan mendalam tentang 
segmen ibu dan anak dengan merek premium & pelangaan yang loyal. 

•  Kualitas produk yang tinggi dan fokus terhadap pelayanan pelanggan – 
Merek-merek Perseroan dinikmati oleh pelanggan pada kelasnya, yang menilai 
produknya berkualitas tinggi dan beragam, menjadi alasan utama pembelian 
berikutnya; karakterisitk pelanggan Perseroan umumnya lebih setia, dikarenakan 
sensitivitas harga yang rendah dan kesenangan tinggi untuk terus berkunjung ke 
toko ritel. Perseroan merupakan brand powerhouse yang menimbulkan network 

keuntungan positif bagi merek premium  global maupun local di segmen ibu dan 
anak. Perseroan juga berusaha untuk menjadi platform plug-and-play terkemuka 
di Indonesia: yaitu launchpad untuk menciptakan dan memperkuat merek-merek 
eksklusif dengan mendistribusikan merek-merek terbaik di dunia yang didukung oleh 
hak eksklusif atas 23 merek terkemuka dan perjanjian pemasok jangka panjang.     

•  Proposisi “platform bayi dan anak” yang dapat dipertahankan – Segmen 
bisnis bayi dan anak Perseroan adalah bisnis yang unik di Indonesia karena 
adanya skala yang didukung oleh jangkauan omnichannel yang luas, dengan 
kemampuan yang terbukti untuk mendorong volume penjualan dan pemosisian 
merek-merek Perseroan kepada konsumen. Hal ini menjadi kelebihan merek-
merek Perseroan yang diakui dan dicari oleh operator mal, sehingga menjadi 
basis yang kuat untuk pertumbuhan lebih lanjut dan mengintegrasikan toko ritel 
dan online untuk menciptakan perjalanan pelanggan yang terus berkembang di 
dalam platform omnichannel.  

•  Kemampuan back-end yang kuat – Manajemen telah menggabungkan 
sistem dan proses back-end sebagai contoh pemantauan data dan optimisasi 
persediaan yang memberikan landasan untuk meningkatkan keterlibatan 
dan retensi pelanggan omnichannel yang lebih efektif. Bersama dengan tim 
pengiriman in-house yang berpengalaman dalam mempercepat proses impor 
didasari oleh kepatuhan atas peraturan, bersama dengan jaringan distribusi 
yang memungkinkan merek-merek Perseroan untuk menjangkau pelosok terjauh 
di Indonesia. Perseroan menggunakan model operasi yang didukung teknologi 
untuk memanfaatkan data demi pertumbuhan bisnis, seperti pengumpulan data 
real-time tentang preferensi pelanggan dan tren pasar, serta berkerja sama 
dengan prinsipal dan pemasok. Untuk merchandising dan pemasaran yang 
optimal, Perseroan menyediakan analisis pelanggan secara mendalam ke pasar 
parenting dengan menghadirkan inovasi melalui a) Keterlibatan komunitas melalui 

generated content
Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi 
bisnis yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pembukaan toko baru 
•  Perseroan berencana untuk menambah setidaknya ±50 toko ritel di seluruh 

Indonesia dalam 5 tahun. Karena Perseroan melayani pelanggan premium 
yang menghargai penjelajahan di dalam toko, Perseroan berencana membuka 
toko baru untuk menjangkau lebih banyak pelanggan di lebih banyak wilayah di 
Indonesia dan memberikan kemudahan serta kesadaran merek-merek Perseroan 
untuk pasar premium.

•  Perseroan juga mengoptimalkan densitas penjualan dengan model operasi 
omnichannel yang memungkinkan penetrasi di seluruh jaringan distribusi dan 
didorong oleh preferensi konsumen dan inovasi teknologi.

Merek baru – private label dan internasional 
•  Perseroan terus mengevaluasi merek-merek internasional prospektif untuk 

bergabung di platform Perseroan untuk terus memperkarya penawaran portfolio 
produk Perseroan. Dengan rekam jejak dan wawasan Perseroan yang telah 
terbukti dalam pasar ibu dan anak di Indonesia, Perseroan yakin akan terus 
memenuhi kebutuhan dan aspirasi orang tua Indonesia.

•  Perseroan berfokus pada pengembangan produk “Made in Indonesia” sebagai 
bagian dari rencana masa depan Perseroan untuk lebih menarik pelanggan dan 
mendukung produk lokal.

Memperluas jangkauan distribusi
• Ritel tradisional yang tidak terorganisir masih menjadi peluang besar di Indonesia. 

Oleh karena itu, Perseroan menargetkan untuk memiliki hingga 40 merek distribusi 
dan melipatgandakan jumlah Point of Sale hingga 4.300+ (termasuk minimarket 
tertentu) pada tahun 2027. 

Inovasi digital 
• Menuju perubahan preferensi pelanggan, Perseroan berfokus untuk memberikan 

pengalaman pelanggan yang baik bagi semua dan bergerak menuju personalisasi.
• Untuk mendukung fungsi ini, Perseroan menerapkan inovasi digital agar 

Perseroan dapat beralih dengan cepat di berbagai platform.
• Perseroan juga meluncurkan beberapa inisiatif untuk meningkatkan konten dan 

pemasaran digital khususnya melalui media sosial untuk mempercepat migrasi 
pelanggan antar merek.

Peluang penghematan biaya dan skala ekonomi 
• Untuk menghemat biaya, Perseroan mencari persyaratan yang lebih 

menguntungkan pada skema royalti dan diskon volume dari prinsipalnya.
• Perseroan telah mempertimbangkan sumber lokal untuk menurunkan bea masuk, 

di mana Perseroan mulai mengambil produknya dengan menunjuk produsen lokal 
di Indonesia.

• Seiring pertumbuhan Perseroan yang semakin besar, Perseroan berupaya untuk 
meningkatkan skala operasional yang menghasilkan penghematan bea masuk 
dan biaya pengiriman.

• Perseroan terus menganalisis data yang dikumpulkan untuk memberikan 
kemampuan Perseroan untuk menanggapi permintaan pelanggan dengan lebih baik. 

Informasi Mengenai Perusahaan Anak
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 3 (tiga) 
Perusahaan Anak dengan rincian informasi sebagai berikut: 

No. Nama 
Perusahaan

Kegiatan 
Utama

Domisili 
Perusahaan

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Penyertaan

Tahun 
Operasional

Status 
Operasional

Kepemilikan
%

Kontribusi 
Pendapatan

1.
PT Kanmo 

Multi 
Gemilang

Perdagangan 
Impor dan 
Distribusi

Jakarta 
Pusat 2022 2022 2022 Beroperasi 99 0%

2.
PT Kanmo 
Garment 

Indo
Industri 

Garment
Jakarta 
Pusat 2022 2022 2022

Beroperasi
99 0%

3.
PT Kanmo 

Retail 
Gemilang

Perdagangan 
Retail

Jakarta 
Pusat 2021 2022

Belum 
beroperasi

Belum 
beroperasi 99 0%

Prospek Usaha
Sehubungan dengan pemulihan ekonomi dunia dan Indonesia yang positif, 
Perseroan memandang bahwa masih terdapat potensi yang tinggi untuk Perseroan 
dapat berkembang di industri ini. Perseroan memiliki target untuk meningkatkan 
penjualan sebesar 17,7% CAGR dalam lima tahun mendatang. Hingga tahun 2022, 
pencapaian penjualan telah tumbuh sebesar 25,3% dibandingkan 2021. Oleh 
karena itu, Perseroan berencana untuk melakukan ekspansi dengan membuka 
toko-toko baru sekaligus untuk menjangkau pasar yang lebih luas, yaitu di kota-kota 
baru. Perseroan berkeyakinan bahwa tindakan Perseroan untuk membuka toko baru 
dapat menjadi langkah yang tepat untuk mengembangkan skala bisnis Perseroan 
dan menguatkan posisi Perseroan sebagai pemimpin pasar di industri perdagangan 
eceran pakaian dan mainan anak di Indonesia. Recana Perseroan tersebut perlu 
didukung dengan penguatan modal kerja dimana Perseroan menggunakan jalur 
IPO untuk melakukan hal tersebut. 
Perseroan meyakini bahwa dukungan dari toko-toko baru dan struktur modal kerja 
yang lebih baik akan memungkinkannya untuk tetap kompetitif di tengah situasi dan 
kondisi ekonomi yang semakin kondusif pasca era pandemi Covid-19. Di sisi lain, 
segmen usaha di bidang industri bayi dan anak-anak juga diharapkan akan tumbuh 

di Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ekonomi Indonesia mampu tumbuh tinggi 
pada kuartal II-2023 sebesar 5,17% (yoy), di atas perkiraan analis pasar. Capaian 
nasional ini lebih tinggi dibandingkan mayoritas negara dan kawasan, termasuk 
Vietnam, Uni Eropa, Amerika Serikat, dan Korea Selatan yang tumbuh masing-
masing sebesar 4,1%; 0,6%; 2,6%; dan 0,9% (yoy) pada periode yang sama.
Dari sisi pengeluaran, kuatnya pertumbuhan ekonomi nasional ditopang oleh 
konsumsi masyarakat yang tumbuh sebesar 5,23% (yoy). Daya beli masyarakat 

penyelenggaraan Pemilu juga sudah mulai terlihat menguat. Hal itu tercermin 

(LNPRT) sebesar 8,62% (yoy).
Resiliensi tren ekspansi perekonomian nasional yang terjaga hingga triwulan II-
2023 menjadi modal penting bagi tren pertumbuhan ekonomi ke depan. Kualitas 
pertumbuhan ekonomi juga terjaga sebagaimana ditunjukkan oleh penurunan 
tingkat pengangguran menjadi 5,45% pada Februari 2023 dan persentase 
penduduk miskin pada Maret 2023 sebesar 9,36%.
Dengan pencapaian tingkat pertumbuhan ini serta keberlanjutan perbaikan 
struktural, pemerintah optimis bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi nasional pada 
tahun 2023 diperkirakan sekitar 5,1%.
Sumber:https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama 
Pertumbuhan-Ekonomi-RI-Kuartal-II-2023
Industri Bayi dan Anak di Indonesia
Ukuran pasar pakaian bayi global adalah USD 62,04 miliar pada tahun 2019 dan 
diproyeksikan mencapai USD 82,54 miliar pada tahun 2027, menunjukkan CAGR 
sebesar 4,2% selama periode perkiraan. Tumbuhnya pengaruh media sosial dan 
tren mode yang berubah berdampak kuat pada industri pakaian anak-anak. Orang 
tua zaman modern tertarik pada pilihan pakaian untuk anak-anak mereka dan 
dengan demikian mendorong permintaan akan pakaian modis. Perkembangan 
ilmu kedokteran telah menghasilkan penurunan angka kematian bayi, yang 
pada gilirannya sangat mendukung konsumsi produk. Misalnya, sesuai laporan, 
’World Mortality 2019’ dari Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial Sekretariat 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, angka kematian bayi telah menurun sebesar 54% 
dari tahun 1994 hingga 2019, yang bernilai sekitar 28 kematian di bawah satu tahun. 
Usia per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2019 dari sekitar 61 kematian pada 
tahun 1994. Demikian pula, teknik seperti fertilisasi in-vitro serta surrogacy telah 
membantu orang tua mengatasi kekhawatiran infertilitas dan dengan demikian telah 
meningkatkan jumlah bayi yang baru lahir, pada gilirannya berdampak positif pada 
pertumbuhan pasar. Selain itu, bayi hingga usia 24 bulan biasanya tumbuh lebih 
cepat dibandingkan dengan remaja yang pada gilirannya menyebabkan seringnya 
pembelian baju baru.
Sumber: https://www.fortunebusinessinsights.com/baby-apparel-market-102106
Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada 
Bab VIII Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK 
No. 15/2020. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran Umum. 
Penyampaian pesanan atas Saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; 

Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dalam hal ini PT UOB Kay Hian Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan 
melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke: uobkhindcf@uobkayhian.com, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut: 
1)  Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah 

yang bersangkutan) 
2)  Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 
3)  Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email 
pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan 
Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti 
hanya dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus 
dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan 
Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan pesanan atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui 

langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan pesanan atas Saham yang akan ditawarkan melalui 
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 

Elektronik.
1.1. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran 

saham. 
2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a.  SID;
b.  Subrekening Efek Jaminan; dan
c.  Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI dengan nomor pendaftaran Sp-007/
SHM/KSEI/0223 tanggal 17 Februari 2023.
A.  Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau 
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 

menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;
f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 4 (empat) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

B.  Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk 
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin 
pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. Masa Penawaran Awal 
Masa Penawaran Awal atau bookbuilding akan dilaksanakan pada 14 - 22 Agustus 
2023
7. Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2023 mulai 
pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 5 September 2023 pukul 10.00 WIB 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama (31 Agustus 2023) 00.00 – 23.59
Hari Kedua (1 September 2023) 00.00 – 23.59
Hari Ketiga (4 September 2023) 00.00 – 23.59

Hari Keempat (5 September 2023) 00.00 – 10.00
8. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham 
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal 
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan 
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
9. Penjatahan Saham
PT UOB Kay Hian Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 

Dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Saham Secara 
Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”).
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 5 September 2023.
B.  Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan tersebut 
hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dapat menentukan besarnya 
persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran 
Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur 
pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang 
akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. 
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan 85% 
(delapan puluh lima persen) dari total Saham Yang Ditawarkan.
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

ii. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga; 
C.  Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:
Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Efek*)

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian IPenyesuaian II Penyesuaian 

III

I ( Min (15% atau Rp20 
miliar)

II (
Rp500 miliar)

Min (10% atau Rp37,5 
miliar)

Rp1 triliun)
Min (7,5% atau Rp50 

miliar)
IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 

miliar)
*)mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan masuk dalam Golongan 
Penawaran Umum I karena jumlah Penawaran Umum yaitu sebanyak-banyaknya 
Rp159.600.000.000 (seratus lima puluhu sembilan miliar enam ratus juta Rupiah). 
Setelah Harga Penawaran ditentukan maka alokasi saham penjatahan terpusat 
minimum 15% dari total Saham Yang Ditawarkan atau Rp20.000.000.000,- (dua puluh 
miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi. Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan 
Harga Penawaran Final yang akan ditentukan kemudian setelah selesainya masa 
penawaran awal. 
Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan sebesar 15% (lima belas 
persen) dari total Saham Yang Ditawarkan dan alokasi untuk Penjatahan Terpusat 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling 
banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan 
jumlah lebih dari Rp100 juta) adalah 1:2 (satu dibanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
sebagaimana tabel 1 di atas sesuai dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 
15/2020 sebagai berikut:

17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya;

20% (dua puluh persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek 
lain yang menyertainya; atau

(dua puluh lima persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek 
lain yang menyertainya.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya Masa Penawaran Umum; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a. dan b., kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal 
pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir.
Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan 
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. Dalam hal 
terjadi kekurangan, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut 
mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan 
untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat 
sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-
masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari 
pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, 
Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
Saham yang tersisa habis.
Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk 
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham tersebut dialokasikan 
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai 
urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga 
Saham yang tersisa habis.

Penjamin Emisi Efek wajib untuk melakukan pembayaran kepada Emiten pada 
rekening Emiten yang akan ditentukan dalam addendum perjanjian sebesar nilai emisi 
dikurangi dengan perkiraan biaya jasa penjaminan paling lambat 1 (satu) hari Bursa 
sebelum Tanggal Pencatatan. 
10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 

dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan 
dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 
3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b. Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

dan/atau

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
 2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; 

d. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak 
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan 
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi 
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian 
uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang 
bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro rata setiap 
hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer 
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal 
pembayaran keterlambatan. 

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan/ penurunan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total 
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material 
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem. 

11. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan 
didebet sejumlah Saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan Saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian 
uang pemesanan pada Penawaran Umum dengan menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang disebabkan oleh penolakan 
oleh Bursa Efek Indonesia, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem, maka 
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan ke rekening pemesan 
yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang 
tidak akan disertai pembayaran bunga. 
Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang 
tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ke-tiga setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga per 
tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap 
hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang 
tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja ke-empat tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
12. 

Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir 
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan 
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana 
yang didebit pada RDN pemesan.
Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat pada 
Bab XV Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Kantor Akuntan Publik  : KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono
Konsultan Hukum   : Tumbuan & Partners
Notaris      : Jose Dima Satria, S.H., M.Kn 
Biro Administrasi Efek   : PT Datindo Entrycom
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum 

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada 
Bab XIII Prospektus.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 
Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah oleh Perseroan pada 
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.
co.id. Masa penawaran umum akan dilakukan pada 31 Agustus 2023 mulai pukul 
00.00 WIB sampai dengan tanggal 5 September 2023 pukul 10.00 WIB 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
Jl. M.H. Thamrin Kav.8-10, Jakarta 10230

Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 3190 7608
Website: www.utrade.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

[Akan ditentukan kemudian]

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Datindo Entrycom

Jl. Hayam Wuruk No. 28 Lantai 2
Jakarta 10120

Tel. (021) 350 8077
Fax. (021) 350 8078

Email: corporatesecretary@datindo.com 

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN


